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Abstract: This article aims to describe the implementation of inclusive education through the 
humanism approach. The method used in writing this article is a literature study. In the context 
of inclusive education, learning is emphasized on cultivating sympathy, respect, appreciation, and 
empathy for different socio-cultural backgrounds. Therefore, through inclusive education it is 
hoped that it can create an environment that is friendly, fun, flexible, can foster self-confidence 
in students and educators who have special abilities. According to the author, inclusive education 
can run optimally if it is based on a humanism approach. Because this humanist educational model 
can instill the principle of recognizing differences in abilities and social constructs. This 
humanism approach is an approach that positions humans as social creatures to interact with one 
another and makes it a fun place for students to develop their potential for provision in people's 
lives. The understanding of humanism that has developed in Western countries today affects the 
way people perceive the existence of children and their education. This understanding views 
children as very valuable individuals so that all their rights must be respected and fulfilled. Every 
child has different potential, development, and needs. These differences must be respected. 
Through this humanist approach, it is hoped that it can support the implementation of inclusive 
education. 
 




Pendidikan adalah hak setiap anak, 
apapun kondisinya karena setiap anak memiliki 
keunikan tersendiri olehnya itu diperlukan 
sebuah system Pendidikan yang dapat 
mengakomodir keberagaman kebutuhan belajar 
anak. Pendidikan inklusif merupakan sistem 
penyelenggaraan pendidikan yang 
mengakomodir kebergaraman karakteristik 
kebutuhan belajar peserta didik. Selain itu 
pendidikan inklusif juga merupakan suatu 
pendekatan pendidikan yang inovatif dan 
strategis untuk memperluas akses pendidikan 
bagi semua anak, termasuk anak-anak yang 
berhambatan (Sunanto, 2009).  Pendidikan 
inklusi adalah pendidikan yang mengakomodasi 
semua anak tanpa memandang kondisi fisik, 
intelektual, emosional, sosial maupun kondisi 
lainnya. Pendidikan yang memungkinkan semua 
anak belajar bersama-sama tanpa memandang 
perbedaan yang mungkin ada pada mereka. 
Pendidikan yang berupaya memenuhi 
kebutuhan setiap anak. Pendidikan yang 
dilaksanakan tidak hanya di sekolah formal, 
tetapi juga di lembaga pendidikan dan tempat 
lain. 
Pendidikan inklusi melihat perbedaan 
individu bukan sebagai suatu masalah, namun 
lebih pada kesempatan untuk memperkaya 
pembelajaran bagi semua anak (Ainscow, Mel, 
2002). Sementara itu terdapat alasan-alasan 
penting seperti alasan ekonomi, sosial, dan 
politik untuk mencari kebijakan dan pendektan 
pendidikan yang berifat inklusif. Ini berarti 
bahwa pendidikan harus memimbulkan 
perkembangan personal, membangun hubungan 
di antara individu, kelompok dan bangsa. 
Salamanca Statement and framework for Action, 
(1994) menjelaskan bahwa sekolah regular yang 
beorientasi inklusif adalah cara yang paling 
efektif untuk mengatasi diskriminasi, 
menciptakan masyarakat yang ramah, 
membangun masyarakat inklusif dan mencapai 
cita-cita pendidikan untuk semua. Pengaruh 
perkembangan politk terhadap keberagaman 
budaya dan meluasnya pemahaman tentang 
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demokrasi telah menguatkan peran pendidikan 
dalam soialisai poltik dan memfasilitasi 
keaktifan warga negara dalam berdemokrasi. 
Pendidikan, disamping harus merespon 
keberagaman talenta indivual, pendidikan juga 
harus menghadapi rentang latar belakang 
budaya yang luas dari kelompok yang akan 
membentuk masyarakat. Sebuah kebijakan 
pendidikan harus mampu mempertemukan 
pluralisme dan memungkinkan setiap orang 
menemukan tempatnya di dalam masyarakat. 
Komisi International tentang Pendidikan untuk 
abab 21, mengingatkan kebijakan pendidikan 
harus secara memadai bersifat diversifikasi dan 
harus dirancang agar tidak menjadi 
penyebabkan terjadinya eklusi sosial, dan 
sekolahsekolah harus mendorong keinginan 
individu untuk hidup secara bersama 
(UNESCO, 1996).  
Berdasarkan hal di atas, maka dibutuhkan 
pendekatan yang tepat dalam mewujudkan 
Pendidikan inklusif di Indonesia. Karena jika 
pendekatannya kurang tepat, akan berdampak 
pada kebijakan dan prakteknya. Lebih parahnya 
lagi akan terjadi penolakan oleh stake holder. 
Dalam hal ini penulis menawarkan pendekatan 
humanism dalam implementasi Pendidikan 
inklusif di Sekolah. Pendekatan humanistic ini 
merupakan model pendidikan yang 
memposisikan manusia sebagai makhluk sosial 
untuk berinteraksi satu sama lain dan 
menjadikannya tempat yang menyenangkan 
bagi siswa dalam mengembangkan potensi yang 
dimiliki untuk bekal dikehidupan masyarakat. 
Selanjutnya pertanyaan yang diajukan oleh 
penulis adalah, 1) bagaimanakah implementasi 
Pendidikan inklusif dalam adaptasi pendekatan 
humanism?. 2) Apakah pendekatan ini sesuai 




Pendidikan inklusif merupakan 
perkembangan terbaru model pendidikan bagi 
anak berkebutuhan khusus yang secara formal 
ditegaskan dalam pernyataan Salamanca dan 
Kerangka Aksi dalam Pendidikan Khusus pada 
Konferensi Dunia tentang Pendidikan 
Kebutuhan Khusus, bulan Juni 1994 bahwa 
“Prinsip dasar dari pendidikan inklusi adalah 
selama memungkinkan, semua anak seyogyanya 
belajar bersama-sama tanpa memandang 
kesulitan ataupun perbedaan yang mungkin ada 
pada mereka” (Ichrom & Watterdal, T. M. (eds. 
2012). Dalam konteks kerangka aksi ini, istilah 
“kebutuhan pendidikan khusus” mengacu pada 
semua anak dan remaja yang kebutuhannya 
timbul akibat kecacatan atau kesulitan 
belajarnya (Foreman, Phil, 2002),.  
Pendidikan inklusi melihat perbedaan 
individu bukan sebagai suatu masalah, namun 
lebih pada kesempatan untuk memperkaya 
pembelajaran bagi semua anak (Alimin Z , 
2004). Pendidikan inklusi melaksanakan hak 
setiap anak untuk tidak terdiskriminasikan 
secara hukum sebagaimana tercantum dalam 
konvensi PBB United Nation Convention on 
Right of the Child (UNCRC) tentang hak anak. 
Pendidikan inklusi menghendaki sistem 
pendidikan dan sekolah lebih menjadikan anak 
sebagai pusatdari pembelajaran, fleksibel dan 
dapat menerima perbedaan karakteristik dan 
latar belakang setiap anak untuk hidup bersama. 
Hal ini merupakan langkah awal untuk 
mempromosikan hidup yang lebih toleran, 




Menurut teori humanistik tujuan 
pendidikan untuk memanusiakan manusia, oleh 
sebab itu teori belajar humanistik sifatnya lebih 
abstrak dan lebih mendekati kajian filsafat, teori 
kepribadian, dan psikoterapi, dari pada bidang 
kajian psikologi belajar. Proses belajar dianggap 
berhasil jika siswa telah memahami 
lingkungannya dan dirinya sendiri. Dengan kata 
lain, siswa telah mampu mencapai aktualisasi 
diri secara optimal. Teori humanistic cenderung 
bersifat elektik, maksudnya teori ini dapat 
memanfaatkan teori apa saja asal tujuannya 
tercapai. Teori belajar humanistik paling cocok 
untuk diterapkan dalam materi pembelajaran 
yang bersifat pembentukan pribadi, hati nurani, 
perubahan sikap, analisis terhadap fenomena 
sosial. Indikator dari keberhasilannya adalah 
siswa merasa senang, bergairah, berinisiatif 
dalam belajar dan terjadi perubahan pola pikir 
perilaku atas kemauannya sendiri (Arbayah. A., 
2013). 
Pendekatan Humanis adalah pendektan 
yang bukan hanya mengembangkan kualitas 
kognitif akan tetapi juga mengembangkan 
psikomotorik dan efektif, sehingga dalam proses 




pembelajaran nilai kemanusiaan yang terdapat 
dalam diri peserta didik dapat dikembangkan. 
Pendidikan yang humanis lebih menekankan 
bagaimana cara menjalin komunikasi secara 
personal dan kelompok dalam lingkungan 
sekolah. Karakter dalam pendidikan humanis 
dengan asumsi positif yaitu peserta didik 
mempunyai akal dan sama dalam pengetahuan, 
untuk mengaktualisasi dirinya peserta didik 
diberi kebebasan. 
 
2. Kriteri Pendidikan Humanis 
Salah satu bentuk pendidikan humanisme 
adalah pendidikan terbuka (open education), 
adalah proses pendidikan yang memberikan 
kesempatan kepada murid untuk bergerak secara 
bebas dan memilih aktivitas belajar mereka 
sendiri.  Hal inilah yang bersinggungan 
langsung dengan pendidkan inklusif. Guru 
hanya berperan sebagai fasilitator dan 
pembimbing. Peserta didik tidak hanya sekedar 
duduk manis mendengarkan materi yang 
disampaikan oleh gurunya, tetapi peserta didik 
juga diharapkan mampu bekerja secara 
individual dengan cara berkelompok, agar 
peserta didik mampu mengeksplorasi bidang-
bidang pelajaran, mengusulkan topik-topik 
pelajaran, sehingga dapat membantu 
mewujudkan bakat dan minat-minat tertentu. 
Adapun kriteria bentuk pendidikan humanisme 
adalah sebagai berikut: 
a) Tersedia fasilitas atau sarana dan 
prasarana yang memudahkan proses 
belajar mengajar, artinya harus tersedia 
berbagai macam bahan pelajaran yang 
diperlukan. 
b) Peserta didik diberi kebebasan untuk 
bergerak di ruang kelas, bebas 
menyampaikan pendapat mereka, tidak 
dilarang berbicara yang berkaitan 
dengan materi pembelajaran, dan tidak 
ada pengelompokan atas dasar tingkat 
kecerdasan. 
c) Terciptanya suasana kelas yang penuh 
kasih sayang, hangat, hormat dan 
terbuka, artinya guru bersedia 
mendengarkan keluhan peserta didik 
dengan aman dan mampu menjaga 
rahasia peserta didik. 
d) Jika ada masalah pribadi dengan peserta 
didik, guru menangani masalah tersebut 
dengan jalan berkomunikasi secara 
pribadi dengan murid yang 
bersangkutan tanpa melibatkan suatu 
kelompok. 
e) Guru mengamati setiap proses belajar 
yang dilalui murid dengan membuat 
catatan dan penilaian secara individual, 
dan meminimalisir tes formal. 
f) Adanya kesempatan untuk 
menumbuhkan keprofesionalan guru, 
dalam arti guru boleh menggunakan 
bantuan lain termasuk rekan kerjanya. 
g) Guru menghargai kreativitas, 
mendorong prestasi, dan memberikan 
kebebasan belajar kepada peserta didik 
 
METODE 
Metode yang digunakan dalam penulisan 
artikel ini adalah studi pustaka. Studi pustaka 
adalah istilah lain dari kajian pustaka, tinjauan 
pustaka, kajian teoritis, landasan teori, telaah 
putsaka (literature review), dan tinjauan teoritis 
(Wendra, I Wayan. 2009).  Tahapan yang 
digunakan  dalam penuisan artikel ini adalah 1) 
merumuskan isu-isu implementasi pendidikan 
inklusif, 2) menetapkan tujuan, 3) 
medeskripsikan teori dan hasil review 
implementasi pendidikan inklusif, 4) 
menganalisis teori 5) menarik kesimpulan. 
Selanjutnya penulis akan mendeskripsikan 
rekomendasi tentang implementasi Pendidikan 
inklusif dengan adaptasi pendekatan humanism. 
 
PEMBAHASAN 
1. Pendekatan Humanistik dalam 
Implementasi Pendidikan Inklusif di 
Indonesia 
Menurut teori humanistik tujuan 
pendidikan untuk memanusiakan manusia, oleh 
sebab itu teori belajar humanistik sifatnya lebih 
abstrak dan lebih mendekati kajian filsafat, teori 
kepribadian, dan psikoterapi, dari pada bidang 
kajian psikologi belajar (Arbayah A, 2013). 
Proses belajar dianggap berhasil jika siswa telah 
memahami lingkungannya dan dirinya sendiri 
(Bisshop.D.V,M., 1996). Dengan kata lain, 
siswa telah mampu mencapai aktualisasi diri 
secara optimal. Teori humanistic cenderung 
bersifat elektik, maksudnya teori ini dapat 
memanfaatkan teori apa saja asal tujuannya 
tercapai (Delendo,J. Hugher& Dote-Kwan,J, 
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1998). Teori belajar humanistik paling cocok 
untuk diterapkan dalam materi pembelajaran 
yang bersifat pembentukan pribadi, hati nurani, 
perubahan sikap, analisis terhadap fenomena 
sosial. Indikator dari keberhasilannya adalah 
siswa merasa senang, bergairah, berinisiatif 
dalam belajar dan terjadi perubahan pola pikir 
perilaku atas kemauannya sendiri (Baharudin, 
B. & Makin. M., 2014) 
Paradigma pendidikan inklusi di 
Indonesia harus diubah, yaitu dengan cara 
mengubah model pendidikan moderat menjadi 
model pendidikan humanis. Karena model 
pendidikan yang bersifat humanis ini dapat 
menanamkan prinsip mengakui perbedaan 
kemampuan dan kontruksi social (Presisler, 
G.M., 1997). Model Pendidikan humanistic ini 
merupakan model pendidikan yang 
memposisikan manusia sebagai makhluk sosial 
untuk berinteraksi satu sama lain dan 
menjadikannya tempat yang menyenangkan 
bagi siswa dalam mengembangkan potensi yang 
dimiliki untuk bekal dikehidupan masyarakat 
(Pring, L., 1988). Model pendidikan humanisme 
ini cocok untuk diterapkan dalam kelas inklusif, 
karena dengan model pendidikan humanisme 
dapat mengajarkan kepada siswa untuk saling 
menerima dan menghargai berbagai latar 
belakang serta keberadaraan setiap individu, 
sehingga siswa dapat belajar ditempat yang 
sama tanpa ada diskriminatif.  Beikurt akan 
digambarkan implementasi Pendidikan inklusif 
dengan adaptasi pendekatan humanism. 
Pada model pendidikan humanisme 
memerlukan siswa yang unik dan aktif, sehingga 
mengusahakan siswa aktif berpatisipasi dalam 
kelas. Ada beberapa model Pendidikan yang 
humanisme antara lain:  
1) Student Centered Learning. Konsep ini 
sesuai dengan konsep pembelajaran Carl 
Rogers yaitu: a) Memfasilitasi orang lain 
tanpa mengajar; b) Memperkuat diri 
dengan belajar secara signifikan; c) 
Belajar tanpa tekanan, dan d) Mendidik 
dan mengajarkan siswa secara signifikan 
tanpa tekanan, dan memfasilitasi 
perbedaan yang ada. 
2) Humanizing of The Classroom. Model 
pendidikan ini dilatarbelakangi oleh 
kondisi sekolah yang otoriter, sehingga 
mengakibatkan siswa meninggalkan 
pendidikan. Model pendidikan 
berpedoman pada tiga hal yaitu 
menyadari diri yang merupakan proses 
pertumbuhan, perubahan, dan 
perkembangan yang terus berubah, 
menggali konsep identitas diri, dan 
membuka jalan berfikir yang luas. 
Perubahan yang dilakukan bukan hanya 
pada materi tetapi pada aspek 
metodologis yang dipandang 
manusiawi.  
3) Active Learning. Model Pendidikan 
menurut (Stubbs, Sue 2002) belajar 
bukanlah konsekuensi otomatis dalam 
menyampaikan informasi pada siswa, 
akan tetapi belajar melibatkan tindakan 
dan mental sekaligus. Pendidikan active 
learning yaitu pendidikan yang 
dilakukan dengan cara mendengar, 
melihat dan mendiskusikan maka akan 
memperoleh pengetahuan dan 
keterampilan dalam menguasai 
pelajaran. 
4)  Quantum Learning. Quantum 
Learning menggabungkan sugestiologi, 
teknik pemercepatan belajar dan 
neurolingusitik dengan teori, keyakinan, 
dan metode tertentu. (Hernacki & de 
Porter, 2004: 16). Asumsi Quantum 
Learning dalam belajar siswa harus 
mampu menggunakan potensi nalar dan 
emosi secara tepat.  
5) Quantum Teching. Model pendidikan 
yang mengajak siswa lebih aktif dalam 
proses pembelajaran sehingga 
menciptakan suasana yang tidak 
membosankan, dimana guru mampu 
berinteraksi dalam membawa potensi 
fisik, emosi, dan psikis siswa menjadi 
sesuatu yang integral. Model pendidikan 
Quantum Teching yakni guru harus 
mampu melibatkan siswa baik itu dari 
segi pikiran, bahasa tubuh dan perasaan 
dalam ranah pendidikan. 
6) The Accelerated Learning. Guru 
mampu melakukan metode pendekatan 
pembelajaran misalnya belajar dengan 
metode animasi, belajar dengan cara 
visual, belajar dengan cara 
menggambarkan dan mengamatinya, 
dan belajar dengan cara diskusi 
memecahkan masalah yang ada dan 
melakukan refleksi seperti mengajukan 




tanya jawab, sehingga membuat kelas 
aktif dan dapat mengembangkan 
wawasan siswa.   
 
2. Kelas  
Prinsip pengelolaan kelas adalah 
pengendalian perilaku siswa, untuk mendukung 
itu, maka perlu aturan dan panduan bagi siswa 
tentang bagaimana mereka berperilaku, seperti 
kapan dan bagaimana mereka boleh 
mengintrupsi guru, duduk dan bergerak, dan 
sebagainya. 
Prinsip dasar humanisme adalah proses 
pembelajaran dengan mendekatkan pendidikan 
humanis di kelas. Terdapat beberapa ciri 
aplikasi pembelajaran humanistik di kelas antara 
lain: a.) Memberi kesempatan seluasnya agar 
siswa mengembangkan diri secara potensi, 
pribadi, sikap, berkembang menuju taraf yang 
lebih baik/ sempurna. b.) Adanya proses 
pemanusiaan manusia c.) Siswa memiliki peran, 
dan d. Proses yang berlangsung adalah 
pembelajaran bukan pengajaran. Ruang kelas 
yang humanisme siswa diberi kebebasan 
dorongan ingin tahu, untuk memenuhi minat dan 




Guru berusaha untuk memenuhi 
kebutuhan akan rasa aman, kasih sayang, self 
steem dan aktualisasi diri (Roger,S. J., & 
Puchalski, C.B. 1986). Perspektif humanistik, 
pendidik harus memperhatikan pendidikan yang 
lebih responsif terhadap kebutuhan afektif 
siswa, kebutuhan afektif adalah kebutuhan yang 
berhubungan dengan emosi, perasaan, nilai, 
sikap, predisposisi, dan moral . Guru yang 
efektif tampaknya adalah guruguru yang 
manusiawi. Mereka mempunyai rasa humor, 
adil, menarik, lebih demokratis daripada 
autokratik, dan mereka mampu berhubungan 
dengan mudah dan wajar dengan para siswa, 
baik secara perorangan ataupun secara 
kelompok .  
Dapat di simpulkan peran guru dalam 
pendidikan humanisme adalah melakukan 
segala sesuatu untuk membangun siswa dalam 
self concept, dalam arti lainnya guru dapat 
melibatkan siswa dalam proses belajar sehingga 
siswa merasa dihargai, dikagumi, 
berpengalaman dan sebagainya. “guru yang 
sukses adalah guru yang memilih bagi anak 
didiknya pekerjaan yang sesuai dengan 
kemampuan tubuh dan mentalnya. Dalam proses 
mengajar, guru harus memperhatikan keadaan 
murid, tingkat pertumbuhan dan perbedaan 
perorangan yang terdapat di antara mereka” 
(Schellingerhout, R., Smitsman,A.W,. van Gale, 
G.P. 1997). Guru yang humanis belajar bukan 
hanya dari guru akantetapi dari siswa juga, 
memiliki hubungan yang baik dengan siswa, 




Siswa adalah seseorang yang mempunyai 
pengalaman (Troster, H., & Brambring, M. 
(1992). Seorang individu yang berpengalaman 
yaitu mampu menggunakan kecerdasannya 
dalam memecahkan situasi problematik. 
Pendidikan humanis membantu siswa dalam 
mengembangkan dirinya sesuai dengan 
potensinya, bimbingan yang tidak mengekang 
siswa dalam proses pembelajaran 
mempermudah penanaman nilai-nilai yang 
memberi informasi mengenai hal yang positif 
dan negatif.  
Proses dapat belajar berjalan lancar 
apabila siswa dapat menguji kemampuannya, 
pengalaman baru dengan membuat kesalahan-
kesalahan tanpa mendapat ancaman yang dapat 
menyinggung perasaannya. Belajar atas inisiatif 
siswa sendiri dapat memusatkan perhatian siswa 
baik pada proses maupun terhadap hasil belajar. 
Kebebasan yang diusung dalam pendidikan 
humanis adalah kebebasan yang bebas nilai. 
Kebebasan dalam segala aspek kehidupan. 
Peserta didik berperan sebagai pelaku utama 
(student center) yang memaknai proses 
pengalaman belajarnya sendiri. Diharapkan 
peserta didik memahami potensi diri 
mengembangkan potensi dirinya secara positif 





Dapat disimpulkan bahwa model 
pedidikan humanisme ini adalah model yang 
terbaik untuk diterapkan di sekolah inklusi, 
sebab dapat membantu anak berkebutuhan 
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khusus maupun reguler untuk mengembangkan 
potensi mereka masing-masing dengan saling 
bekerja sama belajar ditempat yang sama tanpa 
adanya diskriminasi. Dengan model pendidikan 
humanisme ini, maka anak belajar untuk 
menjadi manusia utuh dengan saling menerima 
perbedaan dan berusaha saling menghargai serta 
berempati dengan manusia lainnya, baik itu 
yang berkebutuhan khusus atau bukan. 
Orang kebanyakan sering mengabaikan 
atau tidak dapat membedakan pengertian 
sekolah inklusif dengan pendidikan inklusif, 
antara konteks masyakat inklusif dan 
perkembanngan inklusif (Johsen, Berit and 
Skjorten D. Miriam, 2001). Selanjutkan pada 
bagian ini akan dijelaskan mengenai konsep-
konsep tersebut sebagai berikut : 
1) Sekolah Inklusif (Inclusive Schooling). 
Sekolah inklusif adalah fokus kebijakan 
pendidikan di negra-negara utara sebagai 
system persekolahan yang sangat luas dan 
mantap bahwa semua anak menghabiskan 
sebagian besar waktu yang mereka miliki 
di sekolah. Dari perspektif negara-negara 
di utara pendidikan inklusif sama artinya 
dengan sekolah inklusif.  
2) Pendidikan Inklusif (Inclusive Education). 
Pendidikan inklusif mempunyai makna 
yang lebih luas dari pada sekolah inklusif. 
Kenyataan bahwa dua per tiga dari negara 
di dunia (negara-negara selatan) di dalam 
masyataknya tidak memiliki sekolah 
tetapi memiliki pendidikan dan 
pendidikan terjadi di tempat-tempat yang 
bervariasi dan merefleksikan pendekatan-
pendekatan yang merentang sangat luas. 
Oleh karena itu pendidikan inklusif 
mencakup: pendidikan informal, 
pendidikan non-formal, pendidikan di 
rumah, pendidikan di masyarakat petani di 
ladang, pendidikan agama yang spesifik di 
Mesjid, di Candi, di Gereja dan semua 
bentuk pendidikan yang bersifat 
tradisional.  
3) Mayarakat Inklusif (Inclusive Society). 
Pendidikan inklusif adalah bagian dari 
strategi untuk memajukan masyarakat 
inklusif. Masyarakat inklusif 
memungkinkan semua anak dan orang 
dewasa apapun keadaan mereka : jenis 
kelamin, kemampuan, ketidakmampuan, 
dan etnik untuk berpartisipasi dan 
berkonstribusi di dalam masyarakat. 
(Allan. J, 2005). 
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